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dan dokumentasi. Sampel yang digunakan adalah semua guru SMA
Keywords: Muhammadiyah. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Upaya yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA
Muhammadiyah: Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pengembangan
disiplin guru untuk indikator pertama, yaitu pengembangan disiplin
guru oleh kepala sekolah sudah atau sudah dilaksanakan seperti
kepala sekolah. sering mengawasi dan mengingatkan guru dan
stafnya untuk datang dan bekerja tepat waktu, selalu menerapkan
disiplin kepada guru di SMA Muhammadiyah. Kecepatan dan
ketepatan kerja menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
melakukan pengawasan terhadap kerja guru dan bagaimana
kecepatan dan ketepatan kerjanya. 2) Salah satu tugas kepala sekolah
adalah melakukan pengawasan. Jadi, pengawasan sangat penting di
sini. Pemberian motivasi menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
memberikan motivasi kepada guru dengan harapan kinerja guru
semakin baik. Penelitian ini terbatas pada kinerja guru SMA
Muhammadiyah saja, sedangkan kompetensi secara komprehensif
belum terpaparkan.
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PENDAHULAN

SMA Muhammadiyah merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di Kabupaten Sumbawa,
untuk menyamakan kedudukannya dengan sekolah Menengah Atas Negeri, SMA Muhammadiyah
tentu harus mempersyaratkan kualitas guru yang memadai. Menurut A.Camachoa et al, (2022),
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yang dikuatkan oleh Dulo, (2022) bahwa untuk mendalami tentang sejauhmana kualitas guru,
penting dilakukan penelitian tentang menejemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.
(Ayenalem, et al, 2022). Selain itu, kualitas kepala sekolah sering dianggap sebagai aspek utama
keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, baik berorientasi bisnis atau publik, umumnya
dianggap sebagai keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin dalam merancang, mengelola dan
mengimplementasikan program organisasi (Schaedler, et al, 2021). Hal tersebut masih sejalan
dengan pendapat Grinerud, et al, (2021), dan diperkuat dengan pendapat Fareed, et al, (2021).
Selama ini SMA Muhammadiyah sangat sulit mendapatkan siswa baru. Imejnya dalam masyarakat
cukup terbelakang. Ini menandakan bahwa Sekolah ini dianggap kurang mempunyai mutu yang
baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah SMA
Muhammadiyah yang baru menjabat (Wawancara. AH.). Begitu berartinya kedudukan pemimpin
sehingga persoalan pemimpin menjadi aspek yang menarik perhatian Boberg, et al, (2022), hal ini
masih sejalan dengan pendapat Liier-Villagra, et al, 2022). Peneliti di bidang sikap organisasi
dimanapun ia berada, termasuk organisasi lembaga sekolah/madrasah. Hal ini akan membawa
konsistensi bahwa setiap kepala sekolah wajib memberikan perhatian serius terhadap pembinaan,
mengkonsentrasikan semua kemampuan pendidik dan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya,
agar terpenuhi. volume dan beban kerja yang direncanakan untuk tujuan tersebut. Pendahuluan
harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur terdahulu (state of the art)
sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan
permasalahan penelitian atau hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus dituliskan tujuan kajian
artikel tersebut. Di dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka
sebagaimana di laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu (state
of the art) untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel tersebut.

Guru dan Staf Tata Usaha Sekolah/Madrasah dalam hal ini menduduki posisi penting
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan dengan tugasnya tidak hanya membantu sekolah dalam
hal administrasi tetapi mencakup beberapa kegiatan penting dalam pengembangan mutu sekolah
seperti pengelolaan, pembinaan, pengawasan dan pelayanan teknis sesuai dengan pendapat Roy
Samia Hugq et al, (2020), yang diperkuat oleh Ansari, (2020), . Dengan kata lain, guru dan tenaga
administrasi sekolah bertugas mendukung proses pembelajaran di sekolah melalui pelayanan
administrasi agar dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang efisien dan efektif di sekolah
(Mayerle, et al, 2022), hal yang sama di sampaikan oleh Bain et al, 2022) . Dalam hal ini penulis
merasa bahwa kepala sekolah adalah pemimpin suatu organisasi pembelajaran, mempunyai tugas
dan tanggung jawab dalam mensukseskan sekolah (Medford & Troy Brown, 2022), diperkuat oleh
Adhikary, (2021), dan pendapat yang sama disampaikan oleh Abdullah & Jainabee Md Kassim,
(2011) .

Dapat dikatakan, kepala sekolah merupakan ujung tombak keberhasilan sekolah yang
dipimpinnya. Sebagai kepala sekolah atau ujung tombak keberhasilan dalam lembaga pembelajaran,
kepala sekolah harus memiliki visi misi dan strategi pengelolaan pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran seperti: Kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
disiplin sekolah, budaya sekolah, dan penurunan kualitas pembelajaran sesuai dengan pendapat
MacMath et al, (2021). sikap siswa yang keras kepala. Oleh karena itu, kepala sekolah bertanggung
jawab atas pengelolaan pembelajaran mikro yang berkaitan langsung dengan proses pendidikan di
sekolah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Bercht, 2021), hal ini sesuai dengan pendapat
Suominen, et al, (2022). Masih dengan pendapat yang sama dikemukakan oleh Crystal C. et al.,
(2022), bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian yang prosedurnya menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Sumber
data berasal dari responden, yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru/tenaga pendidik dan
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staf/tenaga kependidikan yang ada di SMA Muhammadiyah. Instrumen penelitian adalah peneliti
itu sendiri yang terjun ke lapangan untuk melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan: metode observasi, wawancara dan dokumentasi yang
dikemukakan oleh Suominen, et al, 2022), masih sejalan dengan pendapat Crystal C. et al., 2022) .
Sedangkan teknik analisis data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA Muhammadiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah

Disiplin Guru Indisipliner, pengembangan kinerja guru yang diupayakan oleh kepala SMA
Muhammadiyah adalah dengan melakukan supervisi.

Kecepatan dan Ketepatan Kerja

Untuk melaksanakan peningkatan kualitas yang diupayakan oleh Kepala Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah bagi guru dalam meningkatkan kinerja, kepala sekolah pada umumnya sangat
memperhatikan kinerjanya. Misalnya dalam hal kecepatan dan ketepatan dalam mengajar atau
membimbing siswa.

Pelayanan Guru

Berdasarkan beberapa sumber data yang diperoleh peneliti di lapangan, pelayanan guru
menunjukkan: Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru di SMA
Muhammadiyah telah menunjukkan pelayanan yang prima.

Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah
Pengendalian dan pengawasan kinerja guru

Dalam hal pengendalian dan pengawasan kinerja guru, kepala SMA Muhammadiyah melakukan
supervisi instruksional dan supervisi klinis.

Pemberian motivasi

Pemberian motivasi oleh kepala sekolah kepada guru adalah dengan memberikan masukan atau
saran tentang kedisiplinan.

Pemberian Penghargaan

Dalam hal pemberian penghargaan, kepala sekolah tidak pernah memberikan penghargaan fisik,
tetapi jika seorang guru melakukan pelanggaran, atau tidak bekerja dengan baik, kepala sekolah
akan memberikan teguran.

Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah
(Pengendalian dan pengawasan kinerja guru, Pemberian motivasi, dan Pemberian Penghargaan).
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, terlihat bahwa kepala SMA
Muhammadiyah telah melakukan pengendalian dan pengawasan. Hal ini terlihat dari penjelasan
guru dimana kepala sekolah terkadang melakukan cross check terhadap kinerja guru tanpa
sepengetahuan guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa Kepala
SMA Muhammadiyah telah memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan kinerja agar
kinerja kedepannya lebih baik dari sebelumnya. Jika dilihat dari fungsinya, kegiatan motivasi ini
sangat dibutuhkan oleh guru, agar tetap semangat dalam bekerja dan melaksanakan tugasnya.
Peran dan fungsi kepala sekolah dalam memberikan motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja
guru, karena sebagai kepala sekolah harus selalu memberikan saran, ide, arahan yang baik untuk
kemajuan sekolah.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
memberikan penghargaan kepada guru yang memiliki kinerja baik. Meskipun penghargaan
tersebut tidak dalam bentuk sertifikat, hadiah, atau uang. Tapi meski hanya ucapan verbal, itu cukup
membesarkan hati. Guru merasa bahwa apresiasi dalam bentuk lisan sangat bermakna. Bahkan lebih
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dari piagam atau penghargaan fisik lainnya. Hal inilah yang memicu dan memacu mereka untuk
terus berkarya.

Kinerja guru di SMA Muhammadiyah (Pembinaan, Kecepatan dan Ketepatan Kerja, dan
Pelayanan Guru).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, membuat penanda bahwa pembinaan
disiplin guru awal oleh kepala sekolah telah dilaksanakan atau telah dilaksanakan. Seperti
pengawasan dan pemaksaan kepada guru untuk melaksanakan tugas dan datang ke sekolah selalu
tepat waktu, karena ketertiban sangat penting untuk menumbuhkan nilai-nilai kepribadian siswa.
Sedangkan dari hasil wawancara dengan beberapa sumber lain, tampak kepala sekolah, selalu
berbagi evaluasi dan observasi dengan guru tentang seberapa cepat dan akurat pekerjaannya.
Sesuai dengan pengamatan ketika di SMA Muhammadiyah semua guru/tenaga pendidik sangat
ramah, dan beberapa diantaranya memberikan pelayanan kepada siswa. Misalnya, pembinaan
dalam penyusunan O2SN Kehidupan dan Matematika. Tidak hanya itu, sebagian lainnya
melaksanakan tugas mengajar di dalam kelas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMA Muhammadiyah; 2) Pengembangan kedisiplinan guru untuk indikator pertama
yaitu pembinaan kedisiplinan guru oleh kepala sekolah sudah dilaksanakan atau sudah
dilaksanakan karena Kepala Sekolah sering mengawasi dan mengingatkan guru dan staf Tutornya
untuk datang dan bekerja tepat waktu, selalu menerapkan disiplin ke guru SMA Muhammadiyah.
Kecepatan dan ketepatan kerja menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melakukan pengawasan
terhadap kerja guru dan bagaimana kecepatan dan ketepatan kerjanya. Salah satu tugas kepala
sekolah adalah melakukan pengawasan.

Jadi, pengawasan sangat penting di sini. Pemberian motivasi menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah memberikan motivasi kepada guru dengan harapan kinerja guru semakin baik.
Namun, motivasi ini tidak sering dilakukan. Jika dilihat dari fungsinya, kegiatan motivasi ini sangat
dibutuhkan oleh guru. Agar tetap semangat dalam bekerja, peran kepala sekolah disini adalah
memberikan motivasi yang sangat berpengaruh bagi guru karena sebagai kepala sekolah harus
selalu memberikan saran, ide, arahan yang baik kepada guru. Pemberian Penghargaan Melihat hasil
wawancara di atas, menunjukkan bahwa kepala sekolah telah memberikan penghargaan namun
dalam bentuk lisan. untuk meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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